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Abstrak
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisa efek pemberian gula nira kelapa dalam meningkatkan kadar hemeglobin pada remaja putri yang mengalami anemia.

Jenis penelitian quasi experiment dengan metode one group pretest dan postest, menggunakan satu kelompok sebelum dan sesudah diberi intervensi untuk mengetahui pengaruh gula nira kelapa terhadap peningkatan kadar hemeglobin. Analisa data yang digunakan dengan uji paired sample T- test apabila data berdistribusi normal untuk menganalisis efektifitas konsumsi gula nira kelapa dalam meningkatkan kadar hemeglobin pada remaja.

Hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh dari hasil uji statistik bahwa nilai p value 0,000 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan kadar hemeglobin sesudah dilakukannya pemeberian gula nira kelapa. Berdasarkan hasil uji statistik penelitian ini menunjukkan bahwa mengkonsumsi gula nia kelapa dalam tujuh hari dapat meningkatkan kadar Hb sebesar 1,79 gr/dl pada remaja yang mengalami anemia. Peningkatan kadar hb tersebut cukup signifikan sehingga peneliti berpendapat bahwa mengkonsumsi gula nira kelapa dapat mengatasi masalah anemia pada remaja.
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PENDAHULUAN
Anemia adalah suatu kondisi medis dimana jumlah sel darah merah atau hemoglobin kurang dari normal. Anemia merupakan salah satu masalah kesehatan di seluruh dunia terutama negara berkembang yang diperkirakan 30% penduduk dunia menderita anemia. Menurut WHO (2013), prevalensi anemia dunia berkisar 40-88%. Data Riskesdas juga menunjukkan peningkatan anemia pada remaja putri dari 37,1 % pada riskesdas Tahun 2013 menjadi 48,9% pada Riskesdas 2018, dengan proporsi anemia ada dikelompok umur 15-24 taun dan 25-34 tahun. 
 Dari data tersebut, dapat dilihat bahwa pada saat ini anemia banyak terjadi pada masyarakat terutama pada remaja putri yang angka kejadiannya masih cukup tinggi. Remaja putri memiliki risiko lebih besar untuk menderita anemia dibandingkan dengan remaja putra. Hal ini dikarenakan remaja putri mengalami mentruasi setiap bulannya dan terkadang disebabkan oleh pola makan yang kurang tepat untuk menjaga penampilan sedangkan dalam masa pertumbuhan seorang remaja membutuhkan asupan zat besi yang lebih banyak sehingga terdapat pemahaman gizi yang keliru. Batas kadar Hb remaja putri untuk mendiagnosis anemia yaitu apabila kadar Hb kurang 12 gr/dl (Adriani, M dan Wirjatmadi, 2014; Soetjiningsih, 2010)
Menurut Citrakesumasari (2012), anemia pada remaja dapat menyebabkan keterlambatan pertumbuhan fisik, gangguan perilaku serta emosional. Hal ini dapat mempengaruhi proses pertumbuhan dan perkembangan sel otak sehingga dapat menimbulkan daya tahan tubuh menurun, mudah lemas dan lapar, konsentrasi belajar terganggu, prestasi belajar menurun serta dapat mengakibatkan produktifitas kerja yang rendah. Selain itu Berkurangnya jumlah hemoglobin dalam darah pada remaja dapat berdampak pada menurunnya produktivitas kerja ataupun menurunkan kemampuan untuk berkonsentrasi dengan baik sehingga akan menurunkan prestasi belajar. Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang mengalami anemia dengan yang tidak mengalami anemia (Indrayani, 2016). Berdasarkan hasil penelitian tersebut jelas menguatkan bahwa kesehatan remaja sangat menentukan keberhasilan pembangunan kesehatan, terutama dalam upaya mencetak kualitas generasi penerus bangsa dimasa depan.

Oleh karena itu, untuk mengatasi kurangnya asupan zat gizi pada remaja selain memberikan suplementasi tablet penambah darah (Fe), anemia dapat diatasi dengan cara mengkonsumsi bahan yang alami yaitu dengan mengkonsumsi produk alam salah satunya adalah gula nira kelapa. Gula nira kelapa memiliki banyak manfaat kesehatan dibandingkan dengan gula tebu/gula putih. Selain memberikan rasa manis (tapi rendah kalori), gula nira kelapa mengandung garam, mineral, kaya nutrisi dan bermanfaat untuk mengatasi anemia, batuk, typus, lepra dan sebagainya (Oky, 2018)
Dengan melihat permasalahan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian adakah pengaruh pemberian gula nira kelapa dalam meningkatkan kadar hemeglobin (Hb) pada remaja putri yang mengalami anemia”.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis efektifitas konsumsi gula nira kelapa pada remaja putri yang mengalami anemia. 
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian quasi experiment dengan metode one group pre test dan post test, menggunakan satu kelompok sebelum dan sesudah diberi intervensi untuk mengetahui pengaruh gula nira kelapa terhadap peningkatan kadar hemoglobin. Populasi penelitian ini adalah semua anak kelas XI di MAN 1 Siak dan sampel penelitian adalah bagian dari populasi yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Sampel dalam penlitian ini berjumlah 22 orang. Pengumpulan data dimulai dari pemeriksaan kadar Hb remaja dengan menggunakan Hb digital dan lembar observasi yang telah disediakan. Selanjutya pada hari ke 8 dilakukan pemeriksaan kembali setelah remaja diberikan selama 7 hari berturut-turut diberikan gula nira kelapa sebesar 100 gram. 
Analisis data yang digunakan dengan uji paired sample T-test apabila data berdistribusi normal sedangkan jika data tidak berdistribusi normal dilakukan uji wilcoxon  untuk menganalisis efektifitas konsumsi gula nira kelapa dalam meningkatkan kadar hemeglobin pada remaja.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis univariat dan bivariat disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 1 Efektifitas konsumsi gula nira kelapa untuk menngkatkan kadar hemoglobin pada remaja 
	Eksperimen
	N
	Mean
	P value

	Pre test
	22
	10.15 gr/dl
	0,000

	Post test
	22
	11,94 gr/dl
	


Berdasarkan tabel 1 diatas, didapatkan hasil uji paired sample T-test tentang nilai efektifitas konsumsi gula nira kelapa untuk meningkatkan kadar hemeglobin pda ibu hamil anemia dengan p value 0,000 atau nilai p < 0,05 dengan perubahan mean sebelum diberikan intervensi (pre test) yaitu 10,15 gr/dl menjadi 11,94 gr/dl setelah diberikan intervensi (post test) dan selisih peningkatan hemeglobin pada remaja yaitu sebesar 1,79 gr/dl.
PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh dari hasil uji statistik bahwa nilai p value 0,000 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan kadar hemoglobin sesudah dilakukannya pemberian gula nia kelapa. Hal ini dikarenakan gula merah yang merupakan olahan dari nira kelapa mengandung total protein, total lipids, calcium, magnesium, iron, sodium, potassium, Cu, Zinc, P, Niacin, Thiamine, riboflavin, Ascorbic acid, Vitamin A, Etanol dan pH (Heryani, 2016). Nira merupakan cairan bening yang terdapat dalam tandan kelapa yang belum terbuka. Saat ini pengrajin memanfaatkan  nira kelapa untuk pembuatan gula cetak  dan gula semut. Petani menggunakan nira kelapa sebagai bahan baku pembuatan gula. Rasa manis pada gula nira kelapa disebabkan kandungan sukrosanya yang cukup tinggi (Mashud & Matana, 2014).
Berdasarkan hasil uji statistik dari penelitian ini menunjukan bahwa mengkonsumsi gula nira kelapa dalam tujuh hari dapat menigkatkan kaar Hb sebesar 1,79 gr/dl pada remaja yang mengalami anemia. Peningkatan kadar Hb tersebut cukup signifikan sehingga peneliti berpendapat bahwa mengkonsumsi gula nira kelapa dapat mengatasi masalah anemia pada remaja. 
Anemia adalah suatu keadaan dimana kadar hemeglobin dan eritrosit lebih rendah dari keadaan normal. Hemeglobin dalam darah berfungsi untuk mengikat oksigen di paru-paru dan melepaskannya di seluruh jaringan tubuh yang membutuhkan, kemudian mengikat CO2 dari jaringan tubuh dan melepaskannya di paru-paru. Disamping kekurangan zat besi, nilai hemeglobin yang rendah dapat disebabkan oleh kekurangan protein atau vitamin B6 (Almatsier, 2013).

Remaja perempuan bersiko mengalami anemia dibandingkan remaja laki-laki. Hal ini dikarenakan remaja perempuan mengalami periode menstruasi dimana kehilangan zat besi sekitar 0,8 mg/hari, sedangkan kekurangan zat besi tersebut merupakan salah satu faktor penyebab terjadinya anemia (Permaesih & Herman, 2005). Selain itu remaja perempuan saat ini cenderung menjaga penampilannya sehingga tidak memerhatikan asupan makanan yang masuk kedalam tubuhnya sehingga ketidakcukupan asupan makanan pada remaja akan menimbulkan masalah gizi. Ketidakcukupan asupan zat gizi remaja, bukan hanya karena melewatkan waktu makan (terutama sarapan) tetapi juga karena sering mengonsumsi junk food (Arisman, 2010).    
Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Akib & Sumarmi (2017),  bahwa terdapat hubungan kebiasaan makan dengan status anemia pada remaja perempuan. Dari hasil penelitian yang dilakukan, didapatkan bahwa ada hubungan antara asupan protein dan zat ehancer dengan status anemia. Kebiasaan konsumsi positif dari responden yang tidak mengalami anemia adalah kebiasaan mengkonsumsi sumber protein dan zat enhancer. Oleh karena itu peneliti berpendapat bahwa mengkonsumsi gula nira kelapa yang mengandung zat besi mampu mengatasi masalah anemia ada remaja.
Menurut Soemardjo (2009) dalam penelitian Eva (2019), fungsi dan manfaat Gula merah bagi kesehatan tubuh sangat penting. Kandungan  gula merah merupakan salah satu yang sangat dibutuhkan oleh tubuh yang memiliki peranan penting dalam menjaga keseimbangan tubuh dan menjauhkan dari berbagai penyakit. Tambahan gula merah pada makanan dan minuman tidak hanya membuatnya menjadi lezat,  juga sehat. Setiap seratus gram gula merah yang mengandung 4 mg zat besi, 9 mg kalsium dan karoten serta laktoflavin. Selanjutnya fungsi yang lainnya dari gula merah adalah untuk meningkatkan sistem kekebalan tubuh dan juga dapat dijadikan sebagai zat yang menangkal radikal bebas. Gula merah juga membantu mempercepat penyerapan besi di dalam tubuh serta berperan dalam memindahkan besi ke dalam darah, mobilisasi simpanan besi terutama hemosiderin dalam limpa. Seperti yang kita ketahui bahwa zat besi adalah pendukung lembaga dalam pembentukan sel darah merah. Oleh karena itu orang yang sering makan gula merah dapat menghindari gejala anemia atau kekurangan darah.
Dari hasil penelitian diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa gula nira kelapa berpengaruh terhadap peningkatan kadar hemeglobin pada remaja yang mengalami anemia karena gula nira kelapa memiliki berbagai macam kandungan yang baik seperti total protein, total lipids, calcium, magnesium, iron, sodium, potassium, Cu, Zinc, P, Niacin, Thiamine, riboflavin, Ascorbic acid dan Vitamin A. untuk meningkatkan kadar hb pada remaja yang mengalami anemia. Sehingga remaja memiliki konsentrasi belajar yang baik dan dapat meningkatkan prestasi belajar dan produktivitas kerja. 
SIMPULAN

Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan uji paired sample T test, didapatkan nilai nilai p lebih kecil dari nilai α atau p < α hal ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kadar Hb pada remaja yang mengalami anemia.
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